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ABSTRAK
Annisa Dwi Ramadinda (21043073). Pengaruh Financial distress, Opinion
shopping dan Audit Report Lag terhadap penerimaan opini audit going
concern ( Studi empiris pada sektor consumer cyclicals yang terdaftar
di BEI Tahun 2021-2023)

Pembimbing : Erly Mulyani, SE, M.Si, Ak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh opinion shopping, financial
distress dan audit report lag terhadap penerimaan opini audit going concern.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan
antara opinion shopping, financial distress, dan audit report lag terhadap
penerimaan opini audit going concern. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, terdapat 58
perusahaan selama 3 tahun periode dan menghasilkan 174 data pengamatan.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
logistik. Hasil penelitian dengan analisis regresi logistik menunjukkan bahwa
variabel opinion shopping, financial distress dan audit report lag tidak
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Kata kunci : Financial distress, opinion shopping, audit report lag ,
opini audit going concern.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep going concern atau keberlangsungan usaha merupakan salah satu
asumsi dasar dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia, entitas dianggap memiliki
kemampuan untuk melanjutkan usahanya di masa depan tanpa adanya niat
maupun kebutuhan untuk melikuidasi atau menghentikan sebagian besar
operasinya. Asumsi ini menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan,
kecuali jika manajemen memiliki rencana atau tidak memiliki alternatif realistis
selain menghentikan operasi perusahaan. Berdasarkan Kerangka Konseptual
Pelaporan Keuangan yang diterbitkan oleh lIkatan Akuntan Indonesia (IAl),
dijelaskan bahwa laporan keuangan disusun dengan menggunakan asumsi dasar
kelangsungan usaha (going concern), kecuali apabila terdapat niat atau keharusan
untuk melikuidasi entitas atau menghentikan operasinya (1Al, 2023). Penegasan
serupa juga tercantum dalam SAK ETAP paragraf 2.1, yang menyatakan bahwa
laporan keuangan harus disusun berdasarkan asumsi kelangsungan usaha kecuali
terbukti sebaliknya (1Al, 2022).

Konsep keberlangsungan usaha ini tidak hanya penting dalam penyusunan
laporan keuangan, tetapi juga menjadi perhatian utama dalam proses audit.
Auditor bertanggung jawab untuk menilai apakah terdapat keraguan signifikan
terhadap kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan usahanya

selama paling tidak dua belas bulan sejak tanggal laporan keuangan. Standar



Audit (SA) 570 (Revisi 2015) tentang Going Concern menjelaskan bahwa tujuan
auditor adalah memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat mengenai
penggunaan asumsi going concern oleh manajemen serta menyimpulkan apakah
terdapat ketidakpastian material yang dapat menimbulkan keraguan signifikan
terhadap kelangsungan usaha entitas (1Al, 2015). Jika auditor menemukan adanya
kondisi atau peristiwa yang menimbulkan keraguan tersebut, maka auditor harus
mengungkapkannya dalam laporan audit, baik dalam bentuk paragraf penekanan
(emphasis of matter) maupun dalam bentuk modifikasi opini, tergantung pada
tingkat keparahan dan Kketidakpastian yang ditemukan. Oleh karena itu,
keberlangsungan usaha menjadi aspek krusial yang tidak hanya memengaruhi
penyajian laporan keuangan, tetapi juga berpengaruh terhadap pertimbangan opini
audit yang akan diberikan oleh auditor.

Sejak awal berdirinya suatu perusahaan, kelangsungan usaha merupakan
faktor utama yang menentukan kelangsungan hidup sebuah perusahaan untuk
dipertahankan. Kelangsungan usaha ini tidak hanya mencerminkan stabilitas
perusahaan dalam jangka panjang, tetapi juga menjadi indikator kemampuan
perusahaan dalam menghadapi tantangan bisnis dan mempertahankan
profitabilitas.

Auditor memegang peranan penting dengan menjalankan tanggung jawab
profesionalnya. Auditor dituntut untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap
laporan keuangan perusahaan guna mengidentifikasi apakah terdapat

kekhawatiran yang signifikan terkait kemampuan perusahaan untuk tetap



beroperasi secara berkelanjutan. Penilaian ini menjadi dasar bagi auditor dalam
menyampaikan opini mereka yang dituangkan dalam laporan audit.

Laporan audit yang mencakup opini audit tersebut berfungsi sebagai salah
satu instrumen penting bagi para pemangku kepentingan, terutama investor, dalam
pengambilan keputusan strategis. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Nadzif dan Agung (2022), bahwa opini audit memberikan informasi yang relevan
bagi investor untuk membantu mereka mengevaluasi kondisi dan Kinerja
perusahaan sebelum memutuskan untuk melakukan investasi atau tindakan
lainnya.

Auditor dapat memilih tipe opini yang akan diberikan pada laporan
keuangan auditee berdasarkan setiap keadaan yang dijelaskannya, setidaknya ada
lima tipe pendapat audit (IAPI, 2011: SA Seksi 508),yaitu : Opini Wajar Tanpa
Pengecualian (Ungqualified Opinion), wajara tanpa pengecualian dengan bahasa
penjelas (Unqualified opinion explanatory language) , Opini Wajar Dengan
Pengecualian (Qualified Opinion), Opini Tidak Wajar (Adverse Opinion) dan
Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion).

Salah satu indikator utama yang digunakan untuk mengukur kemungkinan
perusahaan mengalami kesulitan keuangan adalah opini audit going concern.
Opini ini diberikan oleh auditor jika terdapat indikasi bahwa perusahaan tidak
dapat mempertahankan keberlanjutan operasionalnya dalam waktu dekat. . Dalam
kondisi ideal, opini audit going concern seharusnya diberikan secara objektif
berdasarkan kondisi keuangan dan operasional perusahaan, tanpa adanya

intervensi atau manipulasi dari pihak manajemen. Jika mekanisme pasar dan



regulasi berjalan dengan baik, beberapa prinsip utama akan tetap terjaga (Dita &
Andayani, 2023).

Opini audit going concern adalah kondisi tambahan yang dapat
mempengruihi jenis opini audit yang di keluarkan auditor. Jika auditor
menemukan adanya keraguan signifikan tentang kemampuan perusahaan untuk
melanjutkan kelangsungan usahanya, mereka dapat menambahkan paragraf
penekanan (emphasis of matter) terkait going concern dalam laporan audit (
Junaidi & Nudiono,2016).

Banyak perusahaan mengalami keterlambatan dalam penerbitan laporan
keuangan yang diaudit, yang dapat disebabkan oleh kompleksitas audit, kesulitan
dalam memperoleh bukti audit, atau bahkan upaya manajemen untuk menunda
pengumuman opini going concern (Suryani et al., 2023)

Institut Akuntan Publik Indonesia (2013a) mendefinisikan going concern
sebagai kesangsian atas kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan
kelangusngan hidupnya selama periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak
tanggal laporan keuangan auditan. Perusahaan masih menerima opini wajar tanpa
pengecualian dari dan auditor independen dan arus kas yang diaudit menunjukkan
kondisi keuangan yang baik (Averio, 2020).

Auditor memiliki tanggung jawab yang signifikan dalam memberikan
opini atas laporan keuangan yang mencerminkan kondisi keuangan dan prospek
keberlangsungan suatu entitas. Salah satu opini yang sering menjadi perhatian
adalah opini audit going concern. Opini ini diberikan ketika auditor memiliki

keraguan signifikan terhadap kemampuan entitas untuk melanjutkan usahanya



dalam periode waktu tertentu. Opini audit going concern berfungsi sebagai
peringatan bagi para pemangku kepentingan, khususnya investor dan kreditur,
untuk memahami risiko keberlanjutan perusahaan (Simamora & Hendarjatno,
2019).

BEI dapat menghapus/delisting perusahaan terbuka apabila mengalami
kondisi atau peristiwa yang secara signifikan berpengaruh negatif terhadap
kelangsungan usaha perusahaan tercatat, baik secara finansial atau secara hukum,
atau terhadap kelangsungan status perusahaan tercatat sebagai perusahaan terbuka,
dan perusahaan tercatat tidak dapat menunjukkan indikasi pemulihan yang
memadai (Martina 2023).

Berdasarkan laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023), jumlah
perusahaan yang menerima opini going concern di Indonesia mengalami
peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2021, terdapat 39
perusahaan yang memperoleh opini ini, sementara pada 2022 jumlahnya
meningkat menjadi 47 perusahaan, dan pada 2023 bertambah menjadi 52
perusahaan. Peningkatan jumlah opini going concern ini mengindikasikan adanya
tren memburuknya kondisi keuangan perusahaan, terutama di sektor yang sangat
bergantung pada daya beli konsumen dan pertumbuhan ekonomi.

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) menunjukkan bahwa
pertumbuhan konsumsi rumah tangga Indonesia mencapai 4,93% pada tahun
2023, meningkat dari 4,87% di tahun 2022, tetapi masih lebih rendah
dibandingkan sebelum pandemi. Laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK,

2023) mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan jumlah perusahaan yang



menjadi

dan kepercayaan investor.

mengalami kesulitan keuangan. Pada tahun 2021, sekitar 10% perusahaan di
sektor consumer cyclicals mengalami financial distress, dan angka ini meningkat
13,5% pada tahun 2023. Peningkatan jumlah perusahaan yang
menghadapi tekanan keuangan ini berpotensi meningkatkan risiko penerimaan

opini going concern, yang kemudian dapat berdampak pada stabilitas pasar modal

Berdasarkan data yang dihimpun dari kompas.com (2023), sepanjang

terancam delisting :

tahun 2023 terdapat 38 perusahaan yang terancam delisting dari Bursa Efek
Indonesia (BEI) karena berbagai alasan seperti tidak memenuhi ketentuan

pencatatan dan Kinerja keuangan yang buruk. Berikut daftar perusahaan yang

Tabel 1.1 Data perusahan delsiting tahun 2023

Nama Perusahaan

Kode

Saham Sektor

1 ]]PT Armidian Karyatama Thk

IARMY |[Properti dan Real Estate |

2 ]]PT Panasia Indo Resources Thk

IHDTX |Consumer Cyclicals |

\PT Bliss Properti Indonesia Tbk

IPOSA |Properti dan Real Estate |

\PT Waskita Karya (Persero) Thk

IWSKT |Konstruksi |

5 |PT Sri Rejeki Isman Tbk

ISRIL |Consumer Cyclicals |

6 ]PPT Triwira Insanlestari Thk

ITRIL |Perdagangan dan Jasa |

7 ]IPT Eureka Prima Jakarta Tbk

ILCGP |[Properti dan Real Estate |

\PT Jakarta Kyoei Steel Works Thk

NKSW |iIndustri Dasar dan Kimia|

ISIMA |Perdagangan dan Jasa |

IZHPT Siwani Makmur Tbk

[10]PT Capitalinc Investment Thk

IMTEN |Keuangan |

[11]PT Northcliff Citranusa Indonesia Tbk ][SKYB |Telekomunikasi |

IRIMO |[Properti dan Real Estate |

[12]]PT Rimo International Lestari Thk

[13]]PT Hotel Mandarine Regency Tbk

IHOME | Consumer Cyclicals

PT Falmaco Nonwoven Industri Tbhk

FLMC

Industri Barang
Konsumsi




Nama Perusahaan SKode Sektor
aham

|PT Saraswati Griya Lestari Thk IHOTL | Consumer Cyclicals |
|PT Sky Energy Indonesia Tbk NSKY |Energi |
[17]PT Envy Technologies Indonesia Tok [ENVY |Teknologi |
[18]PT Onix Capital Tbk |IOCAP |[Keuangan |
[19]]PT Nusantara Inti Corpora Thk IUNIT |Consumer Cyclicals |
[20]PT Jaya Bersama Indo Thk IDUCK | Consumer Cyclicals |
|PT Sinergi Megah Internusa Tbk INUSA | Consumer Cyclicals |
|PT Grand Kartech Thk IKRAH |[Mesin dan Alat Berat |
[23][PT Steadfast Marine Tbk IKPAL |Perkapalan |
[24]PT Forza Land Indonesia Tbk IFORZ |Properti dan Real Estate |
[25][PT Mas Murni Indonesia Thk IMAMI |[Consumer Cyclicals |
[26 |PT Trinitan Metals and Minerals Tbk [PURE |[Pertambangan |
|PT SMR Utama Thk ISMRU |Pertambangan |
[28][PT Trada Alam Minera Tbk ITRAM | Pertambangan |
[29]PT Inti Agri Resources Tbk IIKP  |Consumer Cyclicals |
[30]]PT Hanson International Tbk IMYRX | Properti dan Real Estate |
[31]]PT Trikomsel Oke Tbk ITRIO |[Consumer Cyclicals |
|PT Dua Putra Utama Makmur Tk |[DPUM |Perikanan |
|PT Bukit Uluwatu Villa Thk IBUVA | Consumer Cyclicals |
[34]PT Cowell Development Thk ICOWL |Properti dan Real Estate |
[35]PT Danasupra Erapacific Tk IDEFI ||Keuangan |
36 ]]PT Magna Investama Mandiri Tok  [MGNA|Consumer Cyclicals |
[37]]PT Leyand International Thk ILAPD |[Energi |
|PT Sugih Energy Thk ISUGI |Energi |

Dari 38 perusahaan yang tercatat terancam delisting pada tabel diatas,
terdapat 12 perusahaan atau sekitar 32% dari total keseluruhan perusahaan yang
terancam delisting dari Bursa Efek Indonesia (BEI) berasal dari sektor consumer
cyclicals. Dan menyusul dari sektor energi, pertambangan, dan keuangan sekitar
8%, perdagangan jasa 5%, konstruksi, telekomunikasi dan perkapalan sekitar 2%.

Perusahaan dalam sektor consumer cyclicals ini, bergerak di industri ritel,



otomotif, dan perhotelan, sangat sensitif terhadap perubahan ekonomi makro.
Ketika daya beli masyarakat menurun akibat inflasi dan perlambatan pertumbuhan
ekonomi, pendapatan perusahaan di sektor ini ikut terpengaruh. Akibatnya,
banyak perusahaan yang mengalami financial distress, mengalami kesulitan
membayar utang, serta menghadapi risiko kegagalan usaha, yang pada akhirnya
meningkatkan kemungkinan mereka menerima opini going concern.

Opini audit mengenai kelangsungan usaha dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang mencerminkan kondisi keuangan, tata kelola perusahaan, serta
karakteristik auditor. Beberapa unsur penting yang sering dianalisis dalam
penelitian berupa opinion shopping, financial distress, audit report lag , rasio
utang, profitabilitas, ukuran perusahaan, kualitas auditor, masa jabatan auditor,
dan opini audit sebelumnya.

Perusahaan yang menghadapi tekanan finansial seharusnya tidak
melakukan opinion shopping, yaitu memilih auditor yang lebih lunak untuk
menghindari opini going concern. Auditor harus tetap independen dalam menilai
kondisi perusahaan dan tidak terpengaruh oleh kepentingan klien. Selain itu,
dalam lingkungan bisnis yang sehat, perusahaan yang mengalami financial
distress seharusnya menerima opini going concern sesuai dengan realitas
finansialnya (Qintharah & Utami, 2021).

Dalam penelitian ini peneliti memilih tiga variabel utama, yakni opinion
shopping, financial distress, dan audit Report Lag. Ketiga variabel ini
berhubungan  dengan kondisi industri Consumer Cyclicals, yang sering

dipengaruhi oleh ketidakpastian ekonomi serta fluktuasi pasar.



Opinion shopping mengarah pada upaya manajemen perusahaan dalam
mengganti auditor dengan tujuan memperoleh opini audit yang lebih
menguntungkan. Praktik ini sering kali dilakukan untuk menghindari opini going
concern meskipun kondisi keuangan perusahaan menunjukkan tanda-tanda
distress. Perusahaan yang sering mengganti auditor memiliki kecenderungan lebih
rendah untuk menerima opini going concern. Hal ini menimbulkan kekhawatiran
terkait independensi auditor dalam memberikan opini yang objektif (Widiasari &
Sari, 2021). Hal ini dapat memengaruhi independensi auditor dan keputusan
pemberian opini going concern (Simamora & Hendarjatno, 2019).

Opinion shopping adalah tindakan perusahaan mencari auditor yang
bersedia mendukung perlakuan akuntansi tertentu yang diajukan oleh manajemen
untuk mencapai tujuan pelaporan perusahaan. Praktik ini sering dilakukan oleh
perusahaan yang menghadapi tekanan keuangan atau risiko opini audit going
concern (Simamora & Hendarjatno, 2019). Opinion shopping diukur dengan
melihat perusahaan mengganti auditor setelah menerima opini audit going
concern atau tidak (Kusumayanti & Widhiyani, 2017).

Menurut penelitan sebelumnya opinion shopping tidak memiliki dampak
terhadap pemberian opini audit going concern. Hal ini menunjukkan bahwa
independensi auditor tetap terjaga, meskipun auditor berisiko kehilangan klien
jika memberikan opini audit going concern (Praptitorini & Januarti, 2011) .
Sedangkan pada penelitian lainnya opinion shopping berpengaruh signifikan

terhadap opini audit going concern (Simamora & Hendarjatno, 2019).
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Financial distress merupakan kondisi di mana perusahaan mengalami
tekanan finansial yang serius yang dapat mengarah pada kebangkrutan.
Perusahaan yang mengalami financial distress umumnya menunjukkan penurunan
signifikan dalam kinerja keuangan, seperti meningkatnya utang, penurunan
profitabilitas, dan arus kas yang negatif. Perusahaan dengan tingkat leverage
yang tinggi atau likuiditas yang rendah lebih mungkin menerima opini going
concern karena ketidakmampuan mereka untuk memenuhi kewajiban finansial
dalam jangka pendek maupun panjang(Averio, 2020).

Ketika suatu entitas mengalami kendala keuangan berupa financial
distress. Kendala tersebut mengakibatkan kegiatan operasional entitas akan
terganggu yang akhirnya akan berdampak pada meningkatnya risiko yang
dihadapi entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidup usahanya di waktu
yang akan datang. Hal ini akan berdampak pada opini audit yang diberikan oleh
auditor (lhsan, 2021) . Financial distress adalah ketika keadaan keuangan suatu
perusahaan menurun sebelum kebangkrutan atau likuidasi. Ini terjadi ketika
kewajiban debitur sulit dipenuhi dan perusahaan tidak dapat mendapatkan dana
untuk beroperasi (Yani & Putri Gami, 2022).

Penelitian sebelumnya oleh (Pham, 2022) mengungkapkan bahwa
kesulitan keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit
terkait kelangsungan usaha. Semakin tinggi tingkat financial distress, semakin
besar indikasi bahwa perusahaan berada dalam risiko kebangkrutan. Kondisi ini
memicu auditor untuk meragukan kelangsungan usaha entitas, sehingga

meningkatkan kemungkinan penerimaan opini audit going concern pada entitas
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tersebut. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sihombing et al., 2023)
menunjukkan temuan yang berbeda, yaitu bahwa financial distress tidak memiliki
pengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern.

Audit Report Lag merujuk pada lamanya waktu yang dibutuhkan auditor
untuk menyelesaikan laporan audit. Keterlambatan dalam pelaporan keuangan
sering kali menjadi indikator adanya masalah keuangan yang lebih dalam, yang
dapat meningkatkan kemungkinan perusahaan menerima opini going concern.
Durasi yang lebih lama sering dikaitkan dengan kompleksitas atau masalah
signifikan dalam laporan keuangan perusahaan (Simamora & Hendarjatno, 2019).

Pada tahun 2023, rata-rata keterlambatan pelaporan keuangan di Indonesia
mencapai 75 hari, meningkat dari 70 hari pada 2021. Peningkatan ini
menunjukkan adanya peningkatan kompleksitas audit serta meningkatnya jumlah
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. Hal ini menjadi perhatian bagi
auditor dan regulator dalam memastikan bahwa laporan keuangan yang diaudit
mencerminkan kondisi sebenarnya dari perusahaan yang bersangkutan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Udayana, 2016), Sari (2020), serta Tsalis
Auladi et al. (2019), ditemukan bahwa adanya hubungan signifikan antara durasi
penyelesaian audit dengan penilaian auditor terhadap keberlanjutan operasional
suatu perusahaan. Namun, hasil penelitian yang berbeda diungkapkan oleh
(Syahputra & Rizal Yahya, 2017) serta Afnan et al. (2020). Dalam studi mereka,
disimpulkan bahwa audit Report Lag tidak memberikan pengaruh yang berarti

terhadap opini audit going concern.
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Penelitian ini mengacu pada Teori Keagenan menjelaskan adanya
hubungan antara manajer (agen) dan pemilik perusahaan (prinsipal). Hubungan
antara teori keagenan dan opini audit going concern terletak pada peran agen yang
bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan serta menyusun laporan
keuangan sebagai bentuk akuntabilitas kepada prinsipal. Namun, mereka tidak
selalu bertindak sesuai kepentingan pemilik karena risiko moral hazard. Oleh
karena itu, auditor independen diperlukan sebagai pihak ketiga untuk menengahi
dan memastikan transparansi (Endiana & Suryandari, 2021).

Dan penelitian terdahulu menunjukan temuan — temuan yang tidak
konsisten yang menjadi kesenjangan dalam penelitian. Maka dari itu penilitian ini
memilih untuk mengukur pengaruh financial distress, Opinion shopping dan audit
report lag terhadap opini going concer. Peneliti tertarik mengambil judul yaitu :
“Pengaruh Financial distress, Opinion shopping dan Audit Report Lag terhadap
penerimaan opini audit going concern ( Studi empiris pada sektor consumer
cyclicals yang terdaftar di BEI Tahun 2021-2023) .” Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur
akademik serta memberikan wawasan praktis bagi para pemangku kepentingan
dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi opini audit kelangsungan

usaha.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:



1.

2.

3.

2.
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Apakah financial distress berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern ?
Apakah opinion shoping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern ?
Apakah audit Report Lag berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going

concern?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap penerimaan opini
audit going concern.
Untuk mengetahui pengaruh opinion shopping terhadap penerimaan opini
audit going concern.
Untuk mengetahui pengaruh audit Report Lag terhadap opini audit going

concern.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
Teoritis
Penelitian ini dapat di jadikan referensi atau acuan dari memperkuat materi
bagi pihak yang ingin melanjutkan penelitan yag berkaitan dengan opinion
shopping, financial distress, dan audit Report Lag terhadap penerimaan opini
audit going concern.

Perusahaan
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu tambahan informasi
opinion shopping, financial distress, dan audit Report Lag terhadap

penerimaan opini audit going concern.

. Auditor

Penelitian ini dapat digunakan oleh auditor sebagai pertimbangan informasi
atau masukan dalam membrikan opini audit, khususnya opini audit going
concern.

Investor

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu sumber informasi atau
masukan bagi informasi atau masukan bagi investor mengenai faktor
perusahaan yang memperoleh opini audit going concern sehingga dapat

membantu investor dalam mengambil sebuah keputusan berinvestasi.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik yang dilakukan terhadap data
perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode 2021-2023, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Opinion shopping tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021-2023.

2. Financial Distress tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021-2023.

3. Audit Report Lag tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2021-2023.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Terbatas pada sektor Consumer Cyclicals

Penelitian ini hanya difokuskan pada perusahaan yang bergerak di sektor
consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode
2021-2023. Oleh karena itu, hasil temuan tidak dapat digeneralisasikan untuk
sektor lain yang memiliki karakteristik bisnis dan risiko yang berbeda.

2. Variabel independen terbatas

90
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Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu opinion
shopping, financial distress, dan audit report lag. Padahal, opini audit going
concern dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti likuiditas,
profitabilitas, ukuran perusahaan, debt default, dan kinerja keuangan lainnya.

3. Data sekunder dan pendekatan kuantitatif

Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan auditan dan pendekatan kuantitatif, sehingga tidak
menggambarkan faktor-faktor kualitatif dari auditor dalam memberikan opini

audit going concern.

C. Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya,
terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Menggunakan objek penelitian yang lebih beragam, termasuk sektor industri
lain agar hasilnya dapat digeneralisasikan secara lebih luas.

2. Menambahkan variabel-variabel lain yang relevan seperti profitabilitas, arus
kas operasional, reputasi KAP, debt default, dan ukuran perusahaan agar
model penelitian menjadi lebih komprehensif.

3. Mempertimbangkan pendekatan kualitatif atau mixed methods untuk
menggali pertimbangan auditor dalam memberikan opini audit going concern
secara lebih mendalam.

4. Auditor diharapkan tetap menjaga profesionalisme dan independensi dalam
proses audit, terutama dalam menghadapi indikasi opinion shopping. Auditor

juga perlu melakukan evaluasi risiko going concern dengan
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mempertimbangkan faktor-faktor keuangan dan non-keuangan secara
menyeluruh.

. Manajemen perlu menyadari bahwa upaya-upaya seperti opinion shopping
tidak selalu berdampak terhadap opini audit yang diberikan. Oleh karena itu,
lebih bijak bagi perusahaan untuk fokus pada peningkatan kinerja keuangan
dan penguatan tata kelola perusahaan sebagai langkah antisipatif terhadap

risiko going concern.
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